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Abstrak

Perkembangan yayasan Sekolah Islam Terpadu (SIT) menjadi fenomena penting dalam pendidikan Islam
Indonesia kontemporer. Ekspansi SIT mencerminkan meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim terhadap
pendidikan berbasis nilai keislaman sekaligus transformasi manajerial, kurikuler, dan ideologis lembaga
pendidikan Islam modern. Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika perkembangan yayasan SIT
dengan fokus pada ideologi pendidikan, tata kelola kelembagaan, dan strategi adaptasi terhadap perubahan
sosial. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada beberapa yayasan SIT
di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian
dianalisis secara tematik melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa yayasan SIT bertransformasi dari lembaga dakwah komunitas menjadi institusi
pendidikan profesional berorientasi mutu dan daya saing. Studi ini menegaskan peran strategis yayasan
dalam keberlanjutan dan transformasi pendidikan Islam nasional kontemporer.

Kata Kunci: Sekolah Islam Terpadu, Yayasan Pendidikan, Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia dalam dua dekade terakhir menunjukkan
dinamika yang semakin kompleks dan berlapis. Perubahan ini tidak hanya ditandai oleh
pertumbuhan jumlah lembaga pendidikan Islam, tetapi juga oleh transformasi bentuk, orientasi, dan
tata kelola kelembagaan yang menyertainya. Salah satu fenomena yang paling menonjol adalah
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kemunculan dan perkembangan Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang dikelola oleh yayasan
pendidikan Islam. SIT hadir sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat Muslim akan
pendidikan yang mampu mengintegrasikan antara keunggulan akademik, pembentukan karakter,
dan internalisasi nilai-nilai keislaman secara sistematis dalam satu ekosistem pendidikan yang utuh.
Fenomena ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak lagi diposisikan sebagai alternatif
pinggiran, melainkan sebagai pilihan utama yang kompetitif dalam sistem pendidikan nasional
(Puspita et al., 2025).

Secara sosial, berkembangnya yayasan Sekolah Islam Terpadu tidak dapat dilepaskan dari
meningkatnya kesadaran religius kelas menengah Muslim di Indonesia. Kelompok sosial ini
memiliki harapan besar terhadap lembaga pendidikan yang tidak hanya menghasilkan lulusan
berprestasi secara akademik, tetapi juga memiliki integritas moral dan identitas keislaman yang
kuat. SIT kemudian berkembang pesat di wilayah perkotaan dan peri-urban, seiring dengan
meningkatnya daya beli masyarakat dan kebutuhan akan pendidikan berbasis nilai. Dalam konteks
ini, yayasan tidak sekadar berfungsi sebagai badan hukum formal, tetapi menjadi aktor utama dalam
mengartikulasikan visi pendidikan Islam yang adaptif terhadap modernitas tanpa kehilangan akar
normatifnya (Malrizwa et al., 2025).

Namun demikian, dinamika yayasan Sekolah Islam Terpadu tidak selalu berjalan secara
linier dan tanpa persoalan. Pertumbuhan lembaga sering kali diiringi dengan tantangan serius,
seperti profesionalisasi manajemen, konflik internal, keberlanjutan pendanaan, serta tekanan
regulasi negara. Di satu sisi, yayasan dituntut untuk memenuhi standar tata kelola modern dan
akuntabilitas publik, sementara di sisi lain harus menjaga idealisme dan misi dakwah yang menjadi
dasar pendiriannya. Ketegangan inilah yang menjadikan yayasan SIT sebagai ruang penting untuk
dikaji secara ilmiah, terutama dalam konteks transformasi pendidikan Islam di Indonesia (Tambak,
2022).

Penelitian mengenai Sekolah Islam Terpadu cenderung lebih banyak menyoroti aspek
kurikulum, metode pembelajaran, dan pembentukan karakter peserta didik. SIT sering dipahami
sebagai inovasi pedagogis yang berhasil mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-nilai
Islam secara holistik. Meskipun kajian-kajian tersebut memberikan kontribusi penting, fokus yang
terlalu pedagogis menyebabkan dimensi kelembagaan yayasan kurang mendapatkan perhatian yang
memadai. Padahal, keberlanjutan dan kualitas SIT sangat bergantung pada bagaimana yayasan
dikelola dan dikembangkan secara strategis (Ismael & Iswantir, 2022).

Evaluasi terhadap penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kecenderungan untuk
memposisikan SIT sebagai unit sekolah yang berdiri sendiri, terpisah dari struktur yayasan yang
menaunginya. Perspektif ini berpotensi mengaburkan pemahaman mengenai faktor-faktor
kelembagaan yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan SIT dalam jangka panjang. Yayasan
sebagai badan hukum memiliki kewenangan strategis dalam pengambilan keputusan, pengelolaan
sumber daya manusia, penentuan arah ideologis, serta relasi dengan negara dan masyarakat. Tanpa
memahami dinamika yayasan, sulit untuk menjelaskan variasi perkembangan SIT di berbagai
daerah (Abidin et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memposisikan yayasan Sekolah Islam
Terpadu sebagai fokus utama kajian. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: bagaimana
dinamika perkembangan yayasan Sekolah Islam Terpadu dalam konteks transformasi pendidikan
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Islam di Indonesia? Pertanyaan ini dijabarkan ke dalam beberapa fokus analisis, meliputi faktor
pendorong perkembangan yayasan, pola tata kelola kelembagaan, serta implikasinya terhadap mutu
dan keberlanjutan pendidikan Islam. Argumentasi utama penelitian ini adalah bahwa keberhasilan
SIT tidak hanya ditentukan oleh inovasi kurikulum dan metode pembelajaran, tetapi juga oleh
kemampuan yayasan dalam beradaptasi secara ideologis, manajerial, dan sosial (Enhas et al., 2023).

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Sekolah Islam Terpadu

Sekolah Islam Terpadu merupakan model pendidikan Islam yang dirancang untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam seluruh aspek proses pendidikan. Keterpaduan
dalam SIT tidak hanya dimaknai sebagai penggabungan mata pelajaran agama dan umum, tetapi
sebagai upaya membangun paradigma pendidikan berbasis tauhid yang menyatukan dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Dalam kerangka ini, pendidikan dipahami sebagai
proses pembentukan manusia seutuhnya yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. SIT berupaya
mengatasi dikotomi ilmu yang selama ini menjadi problem klasik dalam pendidikan Islam dengan
menempatkan seluruh pengetahuan dalam satu kerangka nilai keislaman (Kholidin & Kodriyah,
2025).

SIT mengembangkan kurikulum terpadu yang memadukan standar nasional pendidikan
dengan muatan keislaman yang kontekstual. Integrasi ini tidak hanya terjadi pada level materi
pelajaran, tetapi juga pada budaya sekolah, pola relasi guru dan siswa, serta sistem pembiasaan
nilai. Pendidikan karakter menjadi bagian inheren dari seluruh aktivitas sekolah, bukan sekadar
mata pelajaran tambahan. Dengan demikian, SIT berupaya membentuk lingkungan pendidikan
yang kondusif bagi internalisasi nilai Islam secara berkelanjutan (Ismael & Iswantir, 2022).

Konsep SIT memiliki beberapa karakteristik utama, antara lain integrasi kurikulum,
pendekatan pembelajaran aktif dan kontekstual, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
proses pendidikan. Metode pembelajaran yang digunakan cenderung variatif, seperti pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran tematik, dan penguatan nilai melalui keteladanan. Namun,
efektivitas implementasi konsep ini sangat bergantung pada kapasitas kelembagaan yayasan dalam
menyediakan sumber daya, sistem pelatihan guru, dan manajemen sekolah yang profesional. Tanpa
dukungan kelembagaan yang kuat, konsep SIT berpotensi mengalami distorsi dalam praktiknya
(Abidin et al., 2022).

Konsep Yayasan Pendidikan Islam

Yayasan pendidikan Islam merupakan badan hukum nirlaba yang bertujuan
menyelenggarakan kegiatan pendidikan berdasarkan nilai-nilai keislaman. Dalam konteks
Indonesia, yayasan menjadi tulang punggung bagi sebagian besar lembaga pendidikan Islam swasta,
termasuk Sekolah Islam Terpadu. Yayasan tidak hanya berfungsi sebagai pengelola administratif,
tetapi juga sebagai penjaga visi, misi, dan orientasi ideologis lembaga pendidikan. Dalam banyak
kasus, yayasan lahir dari komunitas dakwah atau kelompok sosial yang memiliki kepedulian
terhadap pengembangan pendidikan Islam (Setyawan, 2025).

Yayasan memiliki kewenangan strategis dalam menentukan arah kebijakan pendidikan,
pengelolaan sumber daya keuangan, serta pengangkatan pimpinan sekolah. Posisi ini menjadikan
yayasan sebagai aktor kunci dalam proses transformasi pendidikan Islam. Namun, peran strategis
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ini sering kali tidak diimbangi dengan kapasitas manajerial yang memadai. Banyak yayasan
pendidikan Islam masih dikelola secara tradisional, berbasis relasi personal dan kepercayaan,
sehingga rentan terhadap konflik internal dan lemahnya akuntabilitas publik (Tambak, 2022).

Yayasan pendidikan Islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks di era modern.
Profesionalisasi manajemen, transparansi keuangan, serta adaptasi terhadap regulasi negara menjadi
tuntutan yang tidak terelakkan. Di sisi lain, yayasan juga harus menjaga identitas keislaman dan
idealisme dakwah yang menjadi dasar pendiriannya. Beberapa yayasan SIT berhasil melakukan
transformasi manajerial dengan menerapkan prinsip good governance tanpa kehilangan karakter
keislaman. Perbedaan kemampuan adaptasi inilah yang menyebabkan dinamika perkembangan
yayasan SIT menjadi sangat beragam (Hisniati et al., 2025).

METODE

Penelitian ini memilih isu perkembangan yayasan Sekolah Islam Terpadu sebagai fokus
kajian karena yayasan merupakan aktor strategis yang sering kali terpinggirkan dalam studi
pendidikan Islam. Pemilihan isu ini didasarkan pada kesadaran bahwa keberhasilan atau kegagalan
SIT tidak dapat dilepaskan dari dinamika kelembagaan yayasan yang menaunginya. Dengan
menempatkan yayasan sebagai fokus analisis, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai transformasi pendidikan Islam di Indonesia, khususnya dalam
konteks lembaga pendidikan swasta berbasis Islam (Enhas et al., 2023).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam dinamika
sosial, ideologis, dan manajerial yang terjadi dalam yayasan SIT. Data yang digunakan terdiri atas
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
pengurus yayasan, kepala sekolah, dan guru yang terlibat langsung dalam pengelolaan SIT. Data
sekunder diperoleh dari dokumen yayasan, laporan sekolah, serta kebijakan dan regulasi terkait
pendidikan Islam (Setyawan, 2025).

Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat
keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap pengelolaan yayasan. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Proses analisis
data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara induktif. Analisis dilakukan secara berulang untuk memastikan validitas temuan
dan konsistensi interpretasi terhadap data yang diperoleh (Yola et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan yayasan Sekolah Islam Terpadu (SIT)
berlangsung secara dinamis dan tidak seragam antar lembaga. Perbedaan ini terlihat dari variasi
skala pengelolaan, jumlah unit pendidikan, serta tingkat kompleksitas program yang dijalankan.
Sebagian yayasan masih beroperasi dalam skala kecil dengan satu unit sekolah, sementara yayasan
lain telah berkembang menjadi pengelola pendidikan terpadu dari jenjang dasar hingga menengah.
Dinamika ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan yayasan SIT tidak hanya ditentukan oleh faktor
permintaan masyarakat, tetapi juga oleh kapasitas internal yayasan dalam merespons peluang dan
tantangan lingkungan pendidikan Islam kontemporer (Malrizwa et al., 2025).
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Tabel 1. Pola Skala Perkembangan Yayasan Sekolah Islam Terpadu

Skala Yayasan  Ciri Utama Dampak terhadap Lembaga

Skala kecil Mengelola satu unit sekolah Operasional terbatas dan rentan stagnasi
Skala Mengelola dua—tiga jenjang Stabil namun membutuhkan konsolidasi
menengah

Skala besar Mengelola pendidikan terpadu ~ Daya saing tinggi dan berkelanjutan

Sumber: Data Wawancara Penelitian, 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin besar skala yayasan, semakin tinggi pula kapasitas
kelembagaan yang dimiliki. Yayasan skala besar cenderung memiliki struktur organisasi yang lebih
jelas, sistem manajemen yang mapan, serta akses sumber daya yang lebih luas. Sebaliknya, yayasan
skala kecil sering kali bergantung pada figur pendiri dan relasi personal, sehingga berpotensi
menghadapi keterbatasan dalam pengembangan jangka panjang (Hisniati et al., 2025).

Selain skala pengelolaan, faktor kepemimpinan dan visi ideologis yayasan berpengaruh
signifikan terhadap arah perkembangan SIT. Yayasan yang memiliki visi pendidikan Islam yang
jelas dan terinternalisasi dalam kebijakan kelembagaan cenderung mampu merumuskan strategi
pengembangan yang konsisten. Kepemimpinan kolektif dan adaptif memungkinkan yayasan
mengelola pertumbuhan secara lebih terencana, sementara kepemimpinan personalistik sering kali
menimbulkan ketergantungan struktural dan konflik internal (Setyawan, 2025).

Tabel 2. Karakteristik Kepemimpinan Yayasan SIT

Tipe Kepemimpinan Karakteristik Implikasi

Personalistik Terpusat pada satu figur Rentan konflik dan ketergantungan
Kolektif Keputusan berbasis musyawarah Stabil dan adaptif

Profesional Berbasis kompetensi manajerial ~ Efektif dan berkelanjutan

Sumber: Data Wawancara Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 2, kepemimpinan kolektif dan profesional terbukti lebih mendukung
keberlanjutan yayasan SIT. Pola ini memungkinkan distribusi peran yang seimbang dan
pengambilan keputusan yang rasional. Sebaliknya, kepemimpinan personalistik cenderung
menghambat regenerasi dan inovasi kelembagaan, terutama ketika figur sentral tidak lagi aktif
dalam pengelolaan yayasan (Abidin et al., 2022).

Dinamika perkembangan yayasan SIT juga berdampak langsung pada kualitas dan orientasi
pendidikan Islam yang diselenggarakan. Yayasan yang adaptif mampu mendorong inovasi
pembelajaran dan peningkatan kualitas guru, namun pada saat yang sama menghadapi risiko
komersialisasi pendidikan. Ketegangan antara idealisme pendidikan Islam dan tuntutan
keberlanjutan finansial menjadi isu penting dalam perkembangan yayasan SIT (Tambak, 2022).

Tabel 3. Implikasi Perkembangan Yayasan SIT terhadap Pendidikan Islam

Aspek Dampak Positif Tantangan

Mutu pendidikan Inovasi dan profesionalisme Beban biaya tinggi
Akses pendidikan Jangkauan lebih luas Selektivitas ekonomi
Nilai keislaman Penguatan identitas Risiko pragmatisme

Sumber: Data Wawancara Penelitian, 2025
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Tabel 3 menegaskan bahwa perkembangan yayasan SIT membawa konsekuensi ganda. Di
satu sisi, kualitas dan akses pendidikan Islam meningkat, namun di sisi lain muncul tantangan
berupa potensi pergeseran orientasi nilai akibat tekanan pasar pendidikan modern (Kholidin &
Kodriyah, 2025).

Pembahasan
1. Skala Perkembangan Yayasan dan Transformasi Kelembagaan

Temuan mengenai variasi skala perkembangan yayasan SIT menunjukkan bahwa
transformasi kelembagaan pendidikan Islam di Indonesia berlangsung secara bertahap dan
kontekstual. Yayasan skala besar cenderung merepresentasikan fase transformasi lanjutan, di
mana pendidikan Islam tidak lagi dikelola secara tradisional, tetapi melalui pendekatan
manajerial modern. Transformasi ini mencerminkan upaya yayasan dalam menyesuaikan diri
dengan tuntutan akuntabilitas publik, standar mutu pendidikan, serta ekspektasi masyarakat
Muslim kelas menengah (Malrizwa et al., 2025).

Namun, perlu dicermati bahwa ekspansi skala yayasan tidak selalu berbanding lurus
dengan penguatan nilai-nilai keislaman. Dalam beberapa kasus, pertumbuhan yang terlalu cepat
justru menimbulkan persoalan koordinasi, fragmentasi visi, dan melemahnya kontrol ideologis.
Oleh karena itu, transformasi kelembagaan yayasan SIT harus dipahami sebagai proses yang
memerlukan keseimbangan antara pertumbuhan struktural dan konsolidasi nilai (Tambak, 2022).

2. Kepemimpinan Yayasan sebagai Penentu Arah Pengembangan

Hasil penelitian menegaskan bahwa kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam
menentukan keberhasilan transformasi yayasan SIT. Kepemimpinan kolektif dan profesional
memungkinkan yayasan mengelola kompleksitas organisasi secara lebih efektif, sekaligus
menjaga kesinambungan visi pendidikan Islam. Pola kepemimpinan ini juga mendorong
terciptanya budaya organisasi yang partisipatif dan transparan (Setyawan, 2025).

Sebaliknya, kepemimpinan personalistik cenderung membatasi ruang dialog dan inovasi.
Ketergantungan pada satu figur pendiri berpotensi menciptakan krisis kelembagaan ketika terjadi
konflik internal atau pergantian kepemimpinan. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa
profesionalisasi manajemen yayasan merupakan prasyarat utama bagi keberlanjutan pendidikan
Islam di era modern (Abidin et al., 2022).

3. Implikasi Perkembangan Yayasan terhadap Orientasi Pendidikan Islam

Perkembangan yayasan SIT membawa implikasi signifikan terhadap orientasi pendidikan
Islam yang diselenggarakan. Profesionalisasi manajemen dan peningkatan mutu pendidikan
memberikan dampak positif terhadap citra dan daya saing SIT. Namun, pada saat yang sama,
muncul kecenderungan komersialisasi yang berpotensi menggeser pendidikan Islam dari misi
dakwah menjadi layanan pasar (Kholidin & Kodriyah, 2025).

Ketegangan antara idealisme dan pragmatisme menjadi tantangan utama yang harus
dihadapi yayasan SIT. Jika tidak dikelola secara kritis, logika pasar dapat mengikis nilai-nilai
keislaman yang menjadi fondasi lembaga. Oleh karena itu, penguatan tata kelola berbasis nilai
menjadi kebutuhan mendesak agar transformasi yayasan SIT tetap selaras dengan tujuan
pendidikan Islam yang holistik dan berkeadilan (Enhas et al., 2023).
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan yayasan Sekolah Islam Terpadu
merupakan proses dinamis yang dipengaruhi oleh faktor ideologis, manajerial, dan sosial. Yayasan
berperan strategis dalam menentukan arah, kualitas, dan keberlanjutan pendidikan Islam melalui
kebijakan, kepemimpinan, dan tata kelola kelembagaan. Yayasan yang adaptif dan profesional
mampu mentransformasi Sekolah Islam Terpadu menjadi lembaga pendidikan yang berdaya saing
tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman. Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan
perspektif kelembagaan dalam kajian pendidikan Islam, yang selama ini lebih banyak berfokus pada
aspek pedagogis. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi dan
jumlah kasus yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan
kajian komparatif lintas wilayah serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika yayasan Sekolah Islam
Terpadu di Indonesia.
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